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ABSTRACT

Anxiety is an emotional disturbance that is often felt by pregnant women, especially in

primigravida. One of the government programsin improving maternal health isto hold classes
for pregnant women. The purpose of this study was to determine the effect of maternal class
to decreased levels of maternal anxiety facing childbirth. Research methods: a quasi-

experimental study with a pretest and posttest design with a control group. Subjects were
primigravida pregnant mothers who attend classes 30 people and mothers who do not attend
classes as much control as 30 people. Sampling technique with quota sampling. Data collection
tools used anxiety scale HARS. Data analysis was done with independent t-test, using o. 5%.
Results of the study: there are differencesin the mean levels of anxiety in primigravida mother
after classes. The results show the mean pretest in the experimental group control group 40.33
41.97. The results of the treatment group posttest mean 31.63, 42.87 control group. The results
of thet test p-value 0.00 posttest. means at 5% a.-class mothers no relationship with the level

of anxiety to face delivery. Conclusion: Thereis a class effect of the decrease in the level of
maternal anxiety facing labor primigravida. Literatur: 20 (1992-2013)
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ABSTRAK

Kecemasan merupakan salah satu gangguan emosional yang sering dialami ibu hamil,
terutama pada primigravida. Salah satu program pemerintah dalam upaya peningkatan
kesehatan pada ibu hamil adalah dengan mengadakan kelas ibu hamil. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh kelas ibu hamil terhadap penurunan tingkat kecemasan ibu
menghadapi persalinan di Puskesmas Cengkareng, Jakarta Barat Metode Penelitian ini
merupakan penelitian quasi eksperimen dengan rancangan pretest dan posttest dengan
kelompok kontrol. Subjek penelitian adalah ibu hamil primigravida yang mengikuti kelasibu
30 orang dan yang tidak mengikuti kelas ibu sebagai kontrol sebnayak 30 orang. Teknik
pengambilan sampel dengan quota sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan skala
kecemasan HARS Analisa data dilakukan dengan uji-t independent, dengan menggunakan
? 5%. Hasil penelitian : terdapat perbedaan rerata tingkat kecemasan pada primigravida
setelah mengikuti kelasibu. Hasil pretest menunjukan mean pada kel ompok perlakuan 40,33
kelompok kontrol 41,97. Hasil Posttest mean kelompok perlakuan 31,63, kelompok kontrol
42,87. Hasil uji t pada postest p-value 0,00. Pada ? 5% ada hubungan kelas ibu dengan
tingkat kecemasan menghadapi persalinan. Kesimpulan : Adanya pengaruh kelasibu terhadap
penurunan tingkat kecemasan primigravida menghadapi persalinan
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PENDAHULUAN

Kehamilan dan persalinan merupakan
peristiwva alamiah, akan tetapi sebagian besar
ibu yang akan menghadapi persalinan
cenderung mengalami kecemasan. Dari hasi
penelitian ditemukan sebanyak 53.3% ibu
mengalami tingkat cemas berat dalam
menghadapi persalinan (Arafah, 2011).
Terdapat berbagai cara untuk mengurangi
kecemasan, diantaranya dengan member
informasi atau pengetahuan kepada ibu.
Pemeriksaan padaibu hamil dilakukan untuk
mencapai kesehatan fisik dan mental secara
optimal dengan harapan kehamilan, persalinan
dan nifas dapat berlangsung dengan aman,
(Manuaba, 1998: 129). Salah satu kegiatan
yang terdapat saat pemeriksaan ibu hamil
adalah kelasibu. Meaui kelasibu, ibu hamil
dapat memperoleh informasi yang jelas dan
lengkap tentang kehamilan, persalinan dan
perawatan bayi.

Dari beberapa penelitian, kelas ibu hamil
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan ibu. Ditemukan
adanya hubungan yang bermakna antara
pendidikan prenatal melalui kelas ibu hamil
dengan persalinan tenaga kesehatan (Osnineli,
2009).

Kelas ibu hamil merupakan sarana belajar
bersama yang perlu diikuti oleh ibu hamil
agar memperoleh pengetahuan yang cukup
sehingga dapat mencegah komplikasi dan
meningkatkan cakupan K4, ibu dapat segera
mengambil keputusan klinis apabila terjadi
risiko.

Proses persalinan wal aupun alamiah menimbul
kecemasan padaibu hamil. Program kelasibu
sudah berlangsung lama dan sudah
dilaksanakan oleh semua puskesmas, BPM
maupun tempat pelayanan pemeriksaan ibu
hamil. Sudah banyak penelitian yang
menemukan adanya pengaruh kelas ibu hamil

terhadap pengetahuan ibu. Belum diketahui
adakah hubungan kelas ibu hamil dengan
tingkat kecemasan ibu menghadapi persalinan
di puskesmas Kec.Cengkareng tahun 2013 .
Hal ini yang mendasari peneliti ingin
mengetahuinya.

Tujuan penelitian ini aalah untuk mengetahui
Pengaruh kelas ibu hamil terhadap tingkat
kecemasan ibu primigravida dalam
menghadapi persalinan di Puskesmas Kec.
Cengkareng Jakarta Barat

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen
dengan rancangan pretest dan postest dengan
kelompok kontrol.

Sebagai dependent variable adalah kecemasan
Ibu menghadapi persalinan, yang merupakan
intervensi adalah kelas ibu hamil.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
ibu hamil primigravida di Puskesmas
Kecamatan Cengkareng. Yang dijadikan
sampel adalah ibu hamil primigravida dengan
usiakehamilan> 30 minggu, yang melakukan
ANC dan mengikuti kelasibu hamil sebanyak
3 kali yang dilaksanakan pada hari selasa.
Sebagai kontrol adalah ibu hamil primigravida
> 30 minggu yang melakukan ANC tetapi
tidak mengikuti kelas ibu yang dilaksanakan
pada hari Jumat.

Pengambilan sampel dengan teknik quota
sampling. Karena sesuai pedoman pel aksanaan
kelas ibu adalah jumlah maksimal peserta 15
orang. Dibentuk 2 kelas menjadi 30 orang
dan kelompok kontrol sebanyak 30 orang,
sehingga jumlah sampel keseluruhan 60
orang.. Kriteria inklusi kelompok kasus: ibu
hamil primigravida yang melakukan ANC di
Puskesmas Cengkareng, ibu hamil yang
bersedia mengikuti kelas ibu hamil minimal
sebanyak 3 kali, ibu hamil berencana
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melahirkan di puskesmas Cengkareng,
kehamilan normal / tidak ada komplikasi,
tidak sedang bersalin, bersediajadi responden.

Sebagai kontrol adalah ibu hamil primigravida
yang melakukan ANC tetapi  tidak mengikuti
kelasibu. Minimal melakukan ANC sebanyak
3 kadli, terhitung sgiak mulai menjadi responden
sampai melahirkan. Ibu hamil berencana
melahirkan di puskesmas Cengkareng,
kehamilan normal/tidak adakomplikas, tidak
sedang bersalin, bersedia jadi responden.
Kriteria Eksklusi: ibu mengalami komplikas,
ibu dirujuk

Alat Pengumpul Data: Pengumpulan data
dengan menggunakan instrumen kuesioner
pre-post test dan kuesioner untuk mengukur
kecemasan dan dukungan keluarga yang
digunakan merupakan hasil modifikas dengan
mengacu pada skala HARS (Hamilton Anxiety
Rating Scale).

M etode Pengumpulan Data: Pengumpulan
Data dilakukan dengan menggunakan data
primer yang diperoleh melalui pengisian
kuesioner.

Prosedur: 1bu yang hamil anak pertamadengan
umur kehamilan > 30 minggu yang datang
diambil secara acak sebanyak 60 orang, 30
orang ibu hamil dijaduakan datang pada hari
selasa (sebagal kasus) dan 30 orang ibu hamil

dijadualkan datang hari Jumat (sebagai
control), kasus dan control diberi penjelasan
untuk menjawab lembaran pertanyaan (pre
test) yang akan digunakan sebagai penelitian,
pada kasus dilanjutkan dengan kelasibu hamil
dan pemeriksaan kehamilan, sedangkan pada
control dilanjutkan dengan pemeriksaan
kehamilan, dua minggu kemudian ibu
dijadualkan untuk kunjungan ulang, ibu hamil
sebagal kasus masuk padakelasibu hamil ke
2, sedangkan padaibu hamil control dilakukan
pemeriksaan kehamilan, dua minggu
kemudian ibu dijadualkan untuk kunjungan
ulang, ibu hamil sebagai kasus masuk pada
kelas ibu hamil ke 3, sedangkan pada ibu
hamil control dilakukan pemeriksaan
kehamilan, satu minggu kemudian ibu
dijadualkan kunjungan ulang dilakukan post
tes untuk kasus, maupun control dan
dilanjutkan pemeriksaan kehamilan.

Pengolahan Data: datayang terkumpul diolah
dengan menggunakan salah satu program
computer.

Analisis Data: analisis data dilakukan
univariat untuk mengidentifikas karakteristik
dan tingkat kecemasan ibu diawal dan diakhir
penelitian. Analisis bivariat dengan uji-T
independen, untuk melihat adakah pengaruh
kelasibu dengan tingkat kecemasan ibu dalam
menghadapi persalinan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Komposisi Responden
Kelompok Frekuensi %
Mengikuti Kelasibu (Perlakuan) 30 50
Tidak ikut kelasibu (kontrol) 30 50
Total 60 100
Tabel 2

Karakteristik Responden Berdasar kan K elompok

Tidak mengikuti mengikuti kelas

Variabel kelasibu (n=30) ibu (n=30) Jumlah

f % f % f %
Umur
® <20,>35tahun 8 667 4 333 12 20
® 20-35tahun 22 458 26 54,2 48 80
Pendidikan
e D 0 0 4 100 4 6,7
® SVP 1 6,1 7 38,9 18 30
® SVA 16 457 19 54,3 35 58,3
® pT 3 100 0 0 3 5
Pekerjaan
o Tidak Bekerja 27 529 24 47,1 51 85
® Bekerja 3 333 6 66,7 9 15

Padatabel 4 terlihat bahwa berdasarkan umur, yang mempunyai pendidikan SMA 19 orang
sebagian besar ibu hamil yang mengikuti kelas (54,3%), sedangkan pekerjaan respoden
ibu hamil sebanyak 26 orang adalah umur 20- sebagian besar adalah ibu-ibu yang tidak
25 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan bekerja (85%).

yang paling banyak mengikuti kelasibu adalah

Tabel 3
Score K ecemasan Berdasarkan Nilai Pre Test Di Puskesmas
Kecamatan Cengkareng Tahun 2013

Nilai TesAwal (Pretes)

Kelompok

n Mean SD SE
Eksperimen 30 40,33 10,584 1,932
Kontrol 30 41,97 13,40 2,381

Dari tabel 3 terlihat bahwa pada hasil pre test sedikit lebih tinggi, artinyatingkat kecemasan
nilai rata-rata pada dua kelompok tidak jauh pada kontrol sedikit kebih tinggi.
berbeda, nilal rata-rata pada kelompok kontrol

Tabel 4
Score K ecemasan Berdasar kan Nilai Posttest Di Puskesmas
Kecamatan Cengkareng Tahun 2013

Nilai TesAkhir (Posttes)
n Mean SD SE

Eksperimen 30 31,6333 7,9545 1,452
Kontrol 30 42,867 12,640 2,308

Kelompok
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Pada hasil post test tabel 4.4 terdapat
perbedaan yang nilal rata-rata antara dua
kelompok, nilai rata-rata pada kelompok
perlakuan lebih rendah, artinya tingkat

kecemasan pada kel ompok ibu yang mengikuti
kelas ibu hamil lebih rendah/lebih ringan
dibanding ibu yang tidak mengikuti kelasibu
hamil.

Tabel 5
Hasil Uji T Pada Pre Test Score K ecemasan Pada | bu Yang I kut Kelas I bu Dibandingkan
Dengan Kontrol Di Puskesmas K ecamatan Cengkareng Tahun 2013

Variabel N Mean SD T (t-test) p-value
Ikut kelasibu 30 31,6333 7,9545 0,533 0,596
Kontrol 30 42,867 12,640

Pada tabel 5 menunjukkan uji t pada pre test
terlihat data homogenitas nilai p 0,058 (>
0,05)artinya datanya homogen, nilai uji t nilai

p 0,596 (p > 0,05) artinyatidak ada perbedaan
signifikan antara dua kelompok .

Tabel 6
Hasil Uji T Pada Post Test Score K ecemasan Pada | bu Primimgravida
Di Puskesmas K ecamatan Cengkareng Tahun 2013

Variabel N Mean SD T (t-test) p-value
Ikut kelasibu 30 31,6333 7,9545 4,12 0,000
Kontrol 30 42,867 12,640

Pada tabel 6 menunjukkan uji t pada posttest
terlihat data homogenitas nilai p 0,066 (>
0,05) artinyadatanya homogen, nilai uji t nilai

p 0,000 (p < 0,05), artinyaterdapat perbedaan
yang signifikan antara dua kelompok.

Tabel 7
Uji-T Berpasangan (Paired T-Test) Kelompok Kelas1bu
Variabel N Mean SD T (t-test) p-value
Pre test 30 40,33 10,584 3,634 0,001
Post test 30 31,63 7,954
Sebelum dilakukan uji inferensial terhadap
PEMBAHASAN

Sebagai respoden dalam penelitian ini adalah
ibu primigravida yang berjumlah 60 orang
yang terdiri dari 30 orang kelompok
eksperimen (perlakuan) dan 30 orang sebagai
kontrol. Karakteristik responden pada
kelompok perlakuan dan kontrol tidak jauh
berbeda. Pada kelompok perlakuan maupun
kelompok kontrol, sebagian besar responden
merupakan usia reproduksi sehat, dengan
pendidikan yang terbanyak adalah SMA, dan
pada umumnya merupakan ibu rumah tangga

kecemasan ibu sebelum mengikuti kelasibu
hamil maupun sesudah kelas ibu hamil
dilakukan uji normalitas data dengan
kolmogorov smirnov serta uji homogenitas
antar kelompok dengan uji Levenetest. Setelah
data terbukti berdistribusi normal (p-value >
0,05), dan homogenitas antar kelompok, data
homogen (p > 0,05).

Analisis komparabilitas sebelum diberikan
perlakuan (pre test) yaitu mengikuti kelasibu
hamil antara kedua kelompok digunakan uji
t-independent.
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
rata-rata score kecemasan kelompok kontrol
adalah(41,97+13,40), pada kelompok yang
mengikuti kelas ibu hamil adalah
(40,33+£10.584). Dengan uji t-independent
test didapatkan bahwa kedua kelompok
sebelum diberikan perlakuan, rata-rata score
kecemasannyatidak berbeda secara bermakna
(p>0,05).

Analisis efek perlakuan sesudah diberikan
perlakuan (post test) berupa Mengikuti kelas
ibu hamil sebanyak 3 kali ataupu melakukan
ANC sgja pada kelompok kontrol, digunakan
uji t-independent. Dalam analisis ini
dibandingkan score kecemasan. Berdasarkan
hes| analisis diketahui bahwa score kecemasan
pada kelompok kontrol adalah
(42,8667+12,6402), rata-rata pada kelompok
yang mengikuti kelas ibu adalah
(31,6333+7,95454). Dengan uji t-independent
test didapatkan bahwa kedua kelompok
sesudah diberikan perlakuan yaitu mengikuiti
kelas ibu sebanyak 3 kali rata-rata score
kecemasannya menghadapi persalinan
berbeda secara bermakna (p < 0,05). Artinya
tingkat kecemasan ibu primigravida yang
mengikuti kelas ibu dan kontrol terdapat
perbedaan yang signifikan.

Selain melakukan uji t-independen, peneliti
juga melakukan paired-test untuk melihat
perubahan pada kelompok perlakuan sebelum
dan sesudah perlakuan. Setelah mengikuti
kelasibu

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
mengenal Kelas Ibu Hamil Terhadap Tingkat
Kecemasan Ibu Primigravida Menghadapi
Persdlinan, makadapat disusun suatu smpulan
bahwa kelas ibu hamil mempunyai pengaruh
positif terhadap tingkat kecemasan ibu
primigravidamenghadapi persalinan, sehingga
tingkat kecemasan ibu primigravida yang

mengikuti kelas ibu lebih rendah / ringan
dibandingkan ibu primigravida yang hanya
ANC biasa

SARAN

Agar semuaibu hamil khususnya primigravida
mengikuti kelas ibu hamil Puskesmas
mengadakan kegiatan kelas ibu hamil Iebih
banyak (beberapa kali dalam seminggu)
sehingga ibu hamil dapat menyesuaikan
waktunya Mel anjutkan kelas ibu hamil dengan
metode, materi yang beragam Diadakan
penelitian lanjutan dengan variable lain dan
metoda yang lebih baik.
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